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ABSTRAK

YOGA SETIA PRIHADI. Perbedaan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi
yang Menggunakan Metode Berdasarkan Masalah Dengan Metode Ceramah
Pada SMK TAMAN SISWA Jakarta Pusat Kemayoran. Skripsi, Jakarta :
Konsentrasi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris apakah hasil belajar
ekonomi yang menggunakan pembelajaran berdasarkan masalah lebih tinggi dari
pada hasil belajar siswa yang menggunakan metode ceramah. Berdasarkan teori
dan konsep serta kerangka berpikir, maka dirumuskan hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan
pembelajaran berdasarkan masalah lebih tinggi dari pada yang menggunakan
metode ceramah. Penelitian ini dilakukan di SMK TAMAN SISWA Jakarta Pusat
Kemayoran pada semester ganjil tahun ajaran 2009/2010 selama 3 bulan terhitung
mulai bulan September 2010 sampai dengan bulan November 2010. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, dengan sampel
penelitian sebanyak dua kelas yang berjumlah 64 siswa. Pengambilan sampel
dilakukan dengan tehnik purposive sampling. Instrumen penelitian ini berupa
objektif tes sebanyak 15 soal dari 3 kali pertemuan. Instrumen ini digunakan untuk
mengetahui hasil belajar ekonomi siswa kedua kelas tersebut. Data yang
dikumpulkan dianaisis menggunakan t-tes pada taraf signifikansi 0,05. Dari hasil
data harga thiuung Yang diproleh adalah 16,41 sedangkan tuper pada taraf signifikansi
0,05 dengan derajat kebebasan (dk) 62 adalah 1,68. Ini berarti harga t hasil
perhitungan lebih besar dari harga t tabel, sehingga harga t hitung signifikan untuk
menolak Ho, pada taraf signifikansi 0,05. Dari perhitungan uji hipotesis dengan
menggunakan uji perbedaan dua rata-rata (uji t) diperolah hasil belajar siswa mata
pelajaran ekonomi yang menggunakan metode berdasarkan masalah X; = 79,70
lebih tinggi dari pada hasil belajar ekonomi siswa dengan mengguakan metode
ceramah X; = 64,26



ABSTRACT

YOGA SETIA PRIHADI. The Difference Of Study Of Economic Which Use
Problem Based Method With Explanation Method At Taman Siswa High School
Jakarta. Skripsi, Jakarta : Concentration The Office Administration Education,
Economic, Education Program, Economic and Administration, Faculty Of
Economic University Of Jakarta.

The objective of this research is to find out empirically whether the student's
learning outcomes with problem based method is higher than student's learning
outcomes with explanation method. Based on the theories, concepts and thinking
framework exist, it could be formulated the hypothesis of research which claim that
the student's economic learning achievement with problem based method is higher
than those with explanation method. This research is conducted at Taman Siswa
Senior High School Jakarta on anomalous semester of 2009/2010 year school
since November 2009 and January 2010. The method used m this research was
quasi experiment, with two classes being it sample 64 student's respectively. The
samples were taken by using cluster random sampling technique. The research
instruments used was objective test which number question are 15 with 3 meet. The
data existed being analyzed by using t-test on significance of 0.05. from the result
of analysis conducted, that t count was 16,41 while t table on significance of 0,05
with unimpeded (free) degree [dk] 62 was 1,68. it means that t count is bigger that
t table so that t count was significant to deny Ho on significance of 0,05. This
research result concluded that the student's achievement in economic learning by
using problem based method which X; = 79,70 is higher student's achievement in
economic learning by using explanation method which X, = 64,26



ABSTRACT

YOGA SETIA PRIHADI. The Difference Of Study Of Economic Which Use
Problem Bassed Method With Explanation Method At Taman Siswa High
School Jakarta. An Graduate Thesis, Jakarta : Concentration The Office
Administration Education, Economic Education Program, Economic and
Administration, Faculty Of Economic, State University Of Jakarta.

The objective of this research is to find out empirically whether the student’s
learning outcomes with problem bassed method is higher than student’s learning
outcomes with explanation method. Based on the theories, concepts and thinking
framework exist, it could be formulated the hypothesis of research which claim that
the student’s economic learning achievement with problem bassed method is
higher than those with explanation method._This research is conducted at Taman
Siswa Senior High School Jakarta on second semester of 2009/2010 year school
since November 2009 and January 2010. The method used in this research was
quasi experiment, with two classes being it sample 36 student’s respectively. The
samples were taken by using cluster random sampling technique. The research
instruments used was objective test wich number question are 15 with 3 meet. The
data existed being analyzed by using t-test on significance of 0.05. from the result
of analysis conducted, that t count was 9,176 while t table on significance of 0,05
with unimpeded (free) degree [dk] 70 was 1,67. it means that t count is bigger that
t table so that t count was significant to deny Hy on significance of 0,05. This
research result concluded thet the student’s achievement in economic learning by
using problem bassed method which X* = 78,72 is higher student’s achievement in
economic learning by using explanation method which X? = 69,33



LEMBAR PERSEMBAHAN

Kupersembahkan skripsi ini untuk Kedua Orang Tua
dan seluruh keluarga tercinta

Terima kasih untuk dorongan, motivasi, dukungan,
perhatian dan doanya.

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan
berkah dan rahmatNya kepada kita ssmua.
Amin



PERNYATAAN ORISINALITAS

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Skripsi ini merupakan karya asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik sarjana, baik di Universitas Negeri Jakarta
maupun di perguruan tinggi lain.

2. Srikpsi ini belum dipublikasikan kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

3. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar
yang telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai

dengan norma yang berlaku di Universitas Negeri Jakarta.

Jakarta, Desember 2010
Yang membuat pernyataan

Yoga Setia Prihadi
8115057164



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah
SWT, serta rahmat dan ridho-Nya pula yang memberikan jalan kemudahan dalam
kesulitan-kesulitan dan memberikan kemampuan untuk menyelesaikan skripsi ini.
Tak lupa shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada junjungan Nabi
Muhammad SAW beserta keluarganya, sahabat serta umatnya. Amin.

Skripsi ini ditulis untuk memenuhi salah satu syarat dalam mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi
Pendidikan Administrasi Perkantoran, Jurusan Ekonomi dan Administrasi,
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penulisan Skripsi ini masih terlampau
jauh dari sempurna, namun dengan niat dan tekad serta motivasi, bimbingan dan
bantuan baik moril dan materil dari berbagai pihak, alhamdulillah pembuatan
skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu tidak ada kata dan ungkapan yang layak
untuk disampaikan hanyalah ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada :

1. Dra Nuryetty Zain, M.M, selaku dosen pembimbing materi yang telah
meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan pada peneliti selama
proses penyusunan skripsi.

2. Maesaroh SE, Msi, selaku dosen pembimbing statistik yang telah memberikan
waktunya dan memberikan bimbingan serta saran kepada peneliti dalam

menyelesaikan skripsi ini



. Dra. Sudarti, selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan Administrasi Perkantoran
Program Studi Pendidikan Ekonomi Jurusan Ekonomi dan Administrasi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

. Saparudin, SE, M.Si, selaku Ketua Program Studi Pendidikan Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

. Ari Saptono, SE, M.Pd, selaku Ketua Jurusan Ekonomi dan Administrasi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

. Dra. Nurahma Hajat, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta.

. Ruki Dwinarputra, S.E selaku Kepala SMK TAMAN SISWA 1 Jakarta Jakarta,
terima kasih atas diijinkan dan kesempatannya melakukan penelitian.

. Sri Kusumawati, S.Pd selaku Ketua Program Studi Administrasi Perkantoran,
Rini Sulistiyowati, SE yang telah memberikan izin menggantikan beliau
sementara dan seluruh pihak SMK TAMAN SISWA | Jakarta, termasuk siswa
kelas 11 AP1 dan kelas Il AP2, terima kasih atas bantuannya selama penelitian
berlangsung.

. Kedua orang tua atas doa dan dorongan moril serta materil, Khususnya Ibu.
Serta keluarga besarku yang senantiasa memberikan semangat serta doa

sehingga selesainya skripsi ini.

Jakarta, Desember 2010

Peneliti

Vi



DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK L i

ABST RACT e i

LEMBAR PERSETUJUAN SIDANG ......cooieiie e iii

LEMBAR PERSERMBAHAN ...t iv

PERSYARATAN ORISINALITAS ... \

KATA PENGANTAR .ottt e e e Vi

DAFTAR TSI o et viil

DAFTAR TABEL ..ottt X

DAFTAR GAMBAR ...ttt Xi

DAFTAR LAMPIRAN oottt nrna e Xii
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ............cccooviiiiininini 1

B. Identifikasi Masalah ............ccocoriniiiiiiniiic e, 8

C. Pembatasan Masalah  .........ccooveiiiiiii e 9

D. Perumusan Masalah .........cccocooviiiiiininiiee e, 9

E. Kegunaan Penelitian ..o 9

BAB Il PENYUSUNAN DESKRIPSI TEORETIS, KERANGKA
BERPIKIR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoretis

1. HasSil Belajar ..o, 11
2. Metode Pembelajaran Berdasarkan Masalah ............. 17
3. Metode Ceramah.........ccceoveienienenie e 27
B. Kerangka BerpiKir.........ccccoooveveiiieiieieiie e 34
C. Perumusan HIPOtESIS......ccveieeririeiie e 37
D. Langkah-langkah eksperimentasi..........c.ccccoecervververiennnne. 37

vii



BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian ..o 40
B. Tempat dan Waktu Penelitian.............cccccoovevviiniviicinenn. 40
C. Metode Penelitian .......ccccoovveiiiiiiiicee e 40
D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel ....................... 41
E. Instrumen Penelitian ..........ccooevieiiiniiec e 42
1. Hasil Belajar
a. Definisi Konseptual .........cccocoviiiiniiiiniiiiic 42
b. Definisi Operasional ........c.ccccocviveviviiiiieeinenee, 42
2. Metode Pembelajaran Berdasarkan Masalah
a. Definisi Konseptual............cccooeviiieiienniiccee, 43
b. Definisi Operasional ...........cccccooeiviiinenieiiinniieee, 43
3. Metode Ceramah
a. Definisi Konseptual ...........cccooeviiinniiniiieieen, 43
b. Definisi Operasional ...........c.ccccvvveveiieiieeinsee 43
F. Desain Penelitian .........cccovoiiiinniiiiie e 44
G. Teknik Analisis Data...........ccocvveririinieiene e 45
1. Uji Persyaratan Normalitas.........c.cccooeevvniniennennnnnns 45
2. Uji Homogenitas Data ...........cccecveveeiveresieseesn e 46
3. UJi HIPOESIS ..oveeiiiiiiciieieeie e 47
BAB 1V HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Hasil belajar siswa metode berdasarkan masalah ..... 49
2. Hasil belajar siswa metode ceramah.............c..ccco...... 52
B. Pengujian Persyaratan Analisis ...........ccccoonieinnencnennnnn 55
C. Pengujian HIpOteSIS ...ccvcvveiieiiiieii e 58
D. Interpretasi Hasil Penelitian ...........c.ccooviiiiineniicneen 59
E. Keterbatasan Penelitian ..........ccccoocvveviiiinininienenc e 59
BAB V PENUTUP
A, KeSIMPUIAN ... 61
B. IMPHKAST ..o 63
C. SANaAN ..o 63
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 65
LAMPIRAN-LAMPIRAN ....oooiitiiiiieee e 68

viii



Table

1.1

1.2

1.1

V.1

V.2

V.3

DAFTAR TABEL

Judul Halaman
Tabel Penerapan di Kelas Metode Berdasarkan Masalah .................... 25

Tabel Perbedaan Metode Pembelajaran Berdasarkan Masalah

dengan Ceramah ........ccooiiii i s 34
Tabel Perhitungan Hasil Belajar..........ccccooeiieniiiiiienieenie e 44
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Metode Berdasarkan Masalah....... 50
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Metode Ceramah ................ 52
Hasil Perhitungan Uji Normalitas...........cccooceiiniininniiinineneece e, 56



DAFTAR GAMBAR

Gambar Judul Halaman
1.1 Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah ............ccccooeviiniiieninnnns 24
IV.2 Histogram Metode Berdasarkan Masalah .............cccoccovniiiiincinnnn, 51
IV.3  Histogram Metode Ceramah .........cccooviiiiiiniinieiiee e 54



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Judul Halaman
1. RPP Metode Ceramah ........cccccueuiiieiieeieiieseesie et 73
2. RPP Metode Berdasarkan Masalah.............cccooeiiiiiinncnisiis 93
3. Data Hasil Belajar Nilai Ulangan Rata-rata Kelas............ccccocevcinvnnnne. 106
4.  Data Hasil Belajar Variabel X1 dan Xz ...ccccccevvvieiieneiieneenesie e 110
5. Perhitungan Rata-rata, Varians, dan Simpangan Baku Xi...........cc........ 115
6.  Perhitungan Rata-rata, VVarians, dan Simpangan Baku X...........ccc....... 116
7. Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Variabel Xj........c..c......... 117
8.  Grafik Histogram Variabel X1 .....ccccovviieiiiiiiieiiee e 118
9.  Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Variabel X,..................... 119
10. Grafik Histogram Variabel X, .....cccccoviviiiiiiiiiiieseene e 120
11. Perhitungan Normalitas Variabel Xi ......ccccoovviiiinieiiiieiie e, 121
12.  Langkah Perhitungan Uji Normalitas Xi .......ccoooererenenineninieieee, 122
13. Perhitungan Normalitas Variabel Xz .......cccoovviviiiiiiiiiinic e, 123
14. Langkah Perhitungan Uji Normalitas Variabel X; .......c.ccoovvviiiiiennnnen, 124
15, UJi HOMOGENITAS ..c.veviieiieiieieiesic ettt 125
16, Perhitungan UjJi-t......ccoooiiiiiiiesieeeee e 126
17, UJE HIPOTESIS ..ottt 127
18.  Tabel Nilal KIS L ....ccccoeiieieiiesieie e 129
19. Tabel Kurva Normal Persentase .........ccccvvvieriiniinieienenesesiese e 130
20.  Tabel DIStrBUSI T ..o 131

Xi



21.

22.

23.

24.

25.

26.

Tabel DIStribuST T ..o 132

Surat Permohonan 1zin Penelitian ... 136
Surat Keterangan Penelitian ...........ccooceveiieiinin e 137
Surat Keterangan MeNQajar..........cccoeieererieneeniese e 138
Dokumentasi KEIAS .........c.oiiiiiiiiiieieeesee e 139
HASH ODSEIVE ... e 144

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar, salah satunya
adalah ketidaktepatan metode pembelajaran yang digunakan guru dalam kelas.
Dalam pembelajaran dapat dipengaruhi oleh berapa faktor yang bersifat internal
dan eksternal, faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri siswa seperti
minat, motivasi, kedisiplinan, dan intelegensi siswa. Sedangkan faktor eksternal
seperti fasilitas pembelajaran, media pembelajaran, waktu, dan suasana
lingkungan belajar.

Dalam pembelajaran ekonomi didalam kelas sering dijumpai masalah
menghambat proses pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai dalam pembelajaran mata pelajaran yang bersangkutan. Adapun
indikasi tersebut terlihat ketika guru sedang memaparkan dan memberikan materi
pelajaran terdapat beberapa siswa kurang memahami materi pelajaran terhadap
penjelasan yang diberikan oleh guru atau teman secara optimal. Akan tetapi dalam
memahami materi yang diberikan justru perhatian siswa kadang-kadang terfokus
pada hal-hal yang kurang ada sangkut pautnya dengan materi yang sedang dibahas
seperti siswa mengobrol saat guru memberikan materi.

Implikasi dari proses pembelajaran yang kurang kondusif itu sudah tentu akan
mengurangi kualitas atau bobot dari kegiatan pembelajaran yang bersangkutan.

Dan pada akhirnya ketuntasan dalam mempelajari suatu pokok bahasan tertentu



kurang memuaskan hasilnya. Kondisi seperti itu tentu tidak boleh dibiarkan kalau
tidak ingin mutu pembelajaran ekonomi umumnya kurang menggembirakan.
Akhirnya ekonomi dianggap kurang diminati oleh peserta didik. Oleh karena itu
perlu adanya pembenahan srategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam
mengantisipasi perkembangan yang terjadi diera reformasi dan globalisasi.

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar mata pelajaran ekonomi dan
meningkatkan peran serta aktif siswa dalam proses pembelajaran yang sedang
dihadapi. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah penggunaan
metode mengajar yang tepat dalam memberikan materi. Metode yang baik dan
tepat akan meningkatkan hasil belajar siswa. Sebaliknya bila tidak tepat dalam
pemilihan metode pengajaran perhatian dan konsentrasi siswa tidak terfokus pada
materi yang sedang diberikan oleh guru dan siswa akan merasa bosan, sehingga
pada akhirnya hal ini menyebabkan hasil belajar menurun.

Disamping penggunaan metode yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar,
perhatian dan konsentrasi serta keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran
perlu diperhatikan karena merupakan suatu prasyarat untuk dapat terciptanya
suatu situasi belajar yang kondusif dan komunikatif. Jika hal tersebut dapat
terwujud maka hasil belajar peserta didik akan meningkat dalam menuntaskan
suatu materi yang sedang dipelajari.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain yaitu: minat, lingkungan
belajar, intelegensi siswa, motivasi untuk belajar, kedisiplinan siswa, fasilitas

sekolah dan penerapan metode pembelajaran berdasarkan masalah.



Minat berpengaruh pada hasil belajar siswa, minat merupakan dorongan bagi
perbuatan dalam diri manusia terdapat dorongan atau keinginan untuk berinteraksi
dengan sesamanya, sehingga apa yang diminati oleh manusia dapat memberikan
dorongan untuk berbuat lebih baik. Akan tetapi, kurangnya minat siswa belajar
ekonomi dapat mempengaruhi hasil belajar yang sedang dipelajarinya.

Bagi siswa terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dapat mempengaruhi
penyampaikan materi dan dalam pemberian tugas yang diberikan oleh guru dalam
kegiatan belajar mengajar dikelas, misalnya saja jika ruangan kelas nyaman,
sirkulasi udara memadai, ruangan kelas yang teratur, lingkungan kelas yang
bersih, tenang, tentu berpengaruh pada kenyamanan siswa untuk belajar atau
melakukan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.

Lingkungan yang seperti ini akan menimbulkan terciptanya belajar yang
kondusif dan dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa. Begitu pula
sebaliknya, dalam menyampaikan materi dan melakukan kegiatan belajar
mengajaran yang tidak kondusif, seperti ruangan kerja panas, sirkulasi udara
kurang memadai, ruang kerja terlalu padat, lingkungan kerja kurang bersih,
berisik, tentu besar pengaruhnya pada kenyamanan siswa dalam melakukan
kegiatan belajar mengajar. Lingkungan seperti ini akan mempengaruhi hasil
belajar pada siswa.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar adalah intelegensi atau
kemampuan berfikir adalah salah satu faktor dari dalam diri siswa yang
berpengaruh terhadap hasil belajar. Siswa yang tingkat intelegensinya kurang,

biasanya kesulitan dalam memperoleh pelajaran yang disampaikan oleh guru



sehingga siswa tersebut hasil belajarnya rendah. Akan tetapi jika siswa yang
mempunyai tingkat intelegensi tinggi, maka siswa tersebut akan menerima materi
pelajaran dengan mudah karena tingkat kemampuan berfikirnya yang tinggi
sehingga dalam hasil belajarnya maksimal.

Kurangnya hasil belajar yang kurang optimal bisa dipengaruhi karena
kedisiplinan siswa. Karena sudah adanya penekanan disiplin tetapi kurangnya
mengoptimalkan peningkatan dan pembinaan disiplin dalam belajar. Perlunya
pembinaan disiplin belajar dapat membantu siswa mempersiapkan dan membenahi
dirinya sehingga mampu menyikapi segala hal dalam mengembangkan dan
meningkatkan hasil belajar.

Motivasi belajar merupakan suatu keadaan yang mendorong siswa untuk
berbuat sesuatu dalam hasil belajarnya. Beberapa siswa yang tidak bisa
memotivasi dirinya sendiri. Oleh karena itu dengan tidak adanya motivasi belajar
maka sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Seharusnya dalam diri siswa
ditanamkan rasa percaya diri dalam memotivasi dirinya sendiri. Dari uraian diatas
dengan adanya motivasi belajar yang tinggi maka menyebabkan hasil belajar yang
meningkat.

Fasilitas sekolah yang kurang memadai juga merupakan salah satu faktor
dalam keberhasilan belajar. Fasilitas sekolah yang memadai yaitu sekolah bisa
menyediakan segala kebutuhan siswa dalam proses belajar mengajar sehingga
memudahkan siswa untuk menerima pelajaran yang diberikan dan mendapatkan

nilai yang baik. Karena jika fasilitas sekolahnya kurang memadai seperti



keterbatasanya OHP, dan Infocus maka siswa akan kesulitan dalam menangkap
materi pelajaran yang diberikan dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah penggunaan metode
mengajar yang tepat dalam penyampaian materi. Metode yang baik dan tepat akan
meningkatkan hasil belajar siswa. Sebaliknya bila tidak tepat dalam pemilihan
metode pengajaran perhatian dan konsentrasi siswa tidak terfokus pada materi
yang sedang diberikan oleh guru dan siswa akan merasa bosan, sehingga pada
akhirnya hal ini menyebabkan hasil belajar menurun.

Metode pembelajaran yang kurang baik dan tidak dapat diterima siswa
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar. Dengan
adanya metode pembelajaran berdasarkan masalah siswa dapat berkomunikasi
secara aktif dengan teman-temanya dan aktif dalam mengajukan pendapat serta
dapat meningkatkan cara berpikir untuk memecahkan masalah dalam
mengerjakan tugas-tugasnya sehingga siswa dapat menerima metode tersebut
dengan baik dan siswa dapat belajar secara maksimal dan mencapai hasil belajar
yang optimal.

Metode pembelajaran yang dipakai oleh guru biasanya menggunakan metode
ceramah, sehingga kurang merangsang aktivitas belajar siswa dan menyebabkan

rendahnya hasil belajar siswa.

Metode ceramah merupakan metode yang sering dipakai oleh guru dalam
memberikan materi pelajaran dan menjadikan guru sebagai pusat perhatian, dalam
hal ini guru sanagt berperan aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Penggunaan metode ceramah menjadikan siswa menjadi pasif karena siswa hanya



mendengarkan materi yang diberikan oleh guru. Jika perhatian dan konsentrasi
siswa tidak terfokus lagi pada materi yang sedang diberikan hal ini dapat

menyebabkan kebosanan dan hasil belajar yang dicapai siswa rendah.

Implikasi dari proses pembelajaran yang kurang kondusif itu sudah tentu akan
mengurangi kualitas dan hasil belajar atau kegiatan pembelajaran yang
bersangkutan. Dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran maka
diperlukan penerapan metode pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan
konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar dapat

ditingkatkan secara optimal.

Kesulitan dalam mempelajari ilmu ekonomi akan membuat sebagian besar
siswa bosan dalam belajar ekonomi, apalagi bila penyampaian guru dalam proses
belajar mengajar kurang menarik dan monoton. Kondisi tersebut dapat dilihat dari

rendahnya hasil belajar.

Sehubungan dengan peningkatan kualitas sekolah khususnya dalam hal hasil
belajar siswa, pihak sekolah terus mengadakan perbaikan diberbagai bidang salah
satunya tentang metode pengajaran karena dengan metode pengajaran yang baik

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Disisi lain salah satu metode pembelajaran yang dapat membantu siswa
meningkatkan cara kemampuan berfikir siswa, memahami dan menyelesaikan
materi dan soal-soal yang diberikan bdengan baik adalah metode pembelajaran
berdasarkan masalah yaitu metode pembelajaran yang dapat memberikan

kemudahan siswa dalam memecahkan masalah, memahami dan menyelesaikan



materi dan soal-soal yang diberikan dalam pembelajaran. Sehingga siswa dapat
mengembangkan ide-ide untuk memecahkan masalah dan menambah

pengetahuan sekaligus dapat meningkatkan cara berpikir siswa.

Siswa yang membangun pengetahuannya sendiri dan sekaligus
mengaplikasikan dalam kehidupan nyata membuat pelajaran menjadi sangat
bermakna karna siswa dapat mengingat, memahami, dan menerapkan ilmu yang

dipelajari dan mengevaluasi terhadap segala sesuatu yang dipelajarinya.

Pembelajaran berdasarkan masalah (problem based learning) merupakan
pendekatan pembelajaran yang menggiring siswa untuk dapat menyelesaikan
masalah. Dalam proses pembelajarannya siswa dilatih untuk berpikir secara kritis
dan kreatif dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran serta difokuskan
untuk meningkatkan struktur kognitif siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar

ekonomi.

Dalam menggunakan metode pembelajaran berdasarkan masalah, perhatian
dan konsentrasi serta kegiatan belajar mengajar disekolah tidak lagi terpusat pada
seorang guru saja melainkan siswa dituntut kreatif dalam berpikir, mencari
informasi yang sesuai untuk mendapat penjelasan, pemahaman dan memecahan
masalah, serta siswa juga dapat mengevaluasi hasil belajarnya. Dan kondisi yang
tetap hatrus dipelihara adalah suasana kondusif, terbuka, komunikatif, Pada
akhirnya kondisi seperti ini dapat meningkatkan hasil belajar yang dicapai oleh

siswa.



SMK TAMAN SISWA Jakarta Pusat merupakan salah satu sekolah menengah
kejuruan swasta di Jakarta Pusat. Sebagai salah satu sekolah unggulan di Jakarta
Pusat, SMK TAMAN SISWA selalu berusaha meningkatkan kualitas pendidikan,
agar setiap siswa nantinya lulus dapat memiliki kompetensi dan keahlian sehingga

mampu bersaing di dalam dunia industri dan dunia kerja.

Berdasarkan pengamatan sementara pada pengajaran ekonomi di SMK
TAMAN SISWA Jakarta Pusat guru hanya menggunakan metode ceramah,
metode ini digunakan oleh guru karena selain sederhana guru juga harus mengejar
target penyampaian materi sesuai dengan waktu dalam minggu efektif belajar

mengajar.

Penggunaan metode ceramah membuat siswa menjadi pasif dan kurang
bersemangat, karena siswa pasif otomatis siswa akan cepat menjadi bosan dan
mencari kesibukan lain, sehingga perhatian dan konsentrasi siswa tidak terpusat
dan tidak fokus dalam menyimak materi yang disampaikan oleh guru. Kondisi
seperti ini menyebabkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi menjadi

rendabh.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka rendahnya
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh :

1. Kurangnya minat siswa dalam mata pelajaran ekonomi.

2. Lingkungan belajar yang kurang kondusif.



3. Tingkat intelegensi rendah.

4. Tingkat disiplin yang rendah.

5. Motivasi belajar yang rendah.

6. Fasilitas sekolah yang kurang memadai.

7. Metode pembelajaran yang kurang baik mengakibatkan hasil belajar

siswa rendah.

C. Pembatasan Masalah

Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka ruang lingkup
masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya pada perbedaan hasil belajar mata
pelajaran ekonomi yang menggunakan metode pembelajaran berdasarkan masalah

dengan menggunakan metode ceramabh.

D. Perumusan Masalah
Adapun permasalahan yang dapat peneliti rumuskan adalah “Apakah
terdapat perbedaan hasil mata pelajaran ekonomi yang menggunakan metode

pembelajaran berdasarkan masalah dengan yang menggunakan metode ceramah?”

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi :
1. Bagi Peneliti
Sebagai sarana latihan dalam meningkatkan kemampuan peneliti khususnya

penelitian di bidang pendidikan.
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2. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi siswa dan warga sekolah
lainnya guna menjadi bahan pertimbangan dalam usaha-usaha

meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi Universitas Negeri Jakarta
Sebagai bahan bacaan tambahan perpustakaan khususnya tentang
perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran

berdasarkan masalah dengan metode ceramah.

4. Bagi Pembaca
Sebagai sumber tambahan informasi dalam meningkatkan wawasan
tentang perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan metode

pembelajaran berdasarkan masalah dengan metode ceramah.



BAB |1
PENYUSUNAN DESKRIPSI TEORETIS KERANGKA
BERPIKIR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoretis
1. Hasil Mata Pelajaran Ekonomi Siswa

Keberhasilan belajar dapat dinyatakan berupa hasil belajar yang telah diukur,
yang kemudian dinyatakan dalam bentuk nilai sebagaimana pencerminan
prestasi yang diperoleh seseorang dari pendidikan serta proses belajar yang telah
dialami.

Menurut Mariah mengemukakan, “Hasil belajar adalah seluruh kemampuan
yang diperoleh seseorang setelah melakukan kegiatan™*.

Lebih lanjut yang dikatakan Mariah, “Hasil belajar adalah seluruh kemampuan
yang diperoleh seseorang setelah melakukan kegiatan™.

Sedangkan menurut Surya, “Hasil proses pembelajaran adalah perubahan
prilaku individual. Individual akan memperoleh prilaku yang baru, menetap,
fungsional, positif, disadari”®,

Dengan dilakukannya belajar akan didapatkan hasil yang mencakup

perubahan-perubahan dalam diri seseorang, dimana semakin baik perubahan yang

ditunjukan, maka berarti hasil belajar yang diterima juga akan semakin baik.

! Mariah, S. Y. “Skor Hasil Belajar Kerdikan (Najinan Tangan Ditinjau Dari Penilaian dan Gaya
Kepemimpinan Guru”, Dalam Jurnal Pendidikan (No. 1 Vol. 6) Jakarta: Lembaga Pendidikan Universitas
Terbuka, 2005

2 |bid.

% Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004)

11



Sudjana dalam Mariah menjelaskan bahwa,

12

“Hasil belajar merupakan

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman

belajarnya™.

»d

Sedangkan menurut Benyamin S. Bloom dalam Gulo menyatakan, “Hasil

belajar dibagi menjadi 3 klsifikasi yaitu kognitif, apektif, dan psikomotorik

15

Lebih lanjut Blom menyatakan bahwa, ada tiga ranah dalam hasil belajar,
yaitu; kognitif, afektif dan psikomotorik. Masing-masing dapat dirinci lagi
menjadi beberapa jangkauan kemampuan (level of competence). Rincian ini
dapat disebutkan sebagai berikut:

a.

Kogpnitif Domain

1) Knowledge (pengetahuan, ingatan)

2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas)
3) Analysis (menguraikan, menentukan, hubungan)

4) Synthesis (menguraikan, menentukan hubungan)

5) Evaluation (menilai)

6) Application (menerapkan)

. Affective Domain

1) Receiving (sikap menerima)

2) Responding (memberikan respon)
3) Valuing (nilai)

4) Organization (organisasi)

5) Characterization (karakteristik)
Psychomotor Domain

1) Persepsi

2) Kesiapan

3) Gerakan™®.

Dari berbagai teori yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar meliputi segala sesuatu yang telah diperoleh siswa baik berupa ilmu

pengetahuan, dan pemahaman yang nyata dan potensial yang ditekankan pada

ranah kognitif yaitu pengetahuan dan pemahaman yang dinilai melalui proses

evaluasi setelah siswa tersebut melampaui proses belajar.

4 1bid.

® Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2003)

® 1bid.
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Menurut Surya yang dikutip Sardiman A.M, “Hasil proses belajar adalah
perubahan perilaku individu, individu akan memperoleh perilaku yang baru,
menetap, fungsional, positif, disadari”’.

Seseorang yang telah mengalami proses belajar, akan mengalami perubahan
tingkah laku. Baik itu aspek kognitif, afektif, maupun aspek psikomotor. Hal ini
disebut sebagai hasil belajar. Seperti yang dikemukakan Nana Sudjana dalam
bukunya Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar bahwa “Hasil balajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya™®.

Menurut Akyas Ashari belajar dalam pengertian yang paling umum merupakan
sebuah proses perubahan prilaku tau pribadi berdasarkan praktek atau pengalaman
tertentu™.

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh seseorang setelah ia
mengikuti atau mengalami proses belajar. Peristiwa belajar yang terjadi pada
diri seseorang akan menghasilkan perubahan tingkah laku. Perubahan ini sering
disebut sebagai hasil belajar (learning outcomes). Peristiwa pembelajaran yang
dilakukan pengajar bersama-bersama dengan peserta didik, dilakukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu
hasil belajar adalah penampilan dan tingkah laku yang diperoleh peserta

didik dari hasil pengorganisasian aktivitas pendidikan, yang sengaja dan

berkesinambungan.

" Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
hal.23-24

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,
2001), hal. 22
® Akyas Ashari, Psikologi Umumu dan Perkembangan, (Jakarta : PT. Mizan Republika, 2004) hal
122
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Menurut Suparno A. Suhenah, “Hasil belajar adalah perubahan-perubahan
yang terjadi selama proses belajar berlangsung, seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan maupun kecakapan lainnya’°.

Sedangkan menurut Soedijarto dalam Sappaile, “Hasil belajar juga
didentifikasikan sebagai tingkat pengetahan yang dicapai oleh pelajar dalam
mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan”*.

Menurut Dimyati dalam bukunya Belajar dan Pembelajaran, “Siswa adalah

penentu terjadinya proses belajar”*?. Selain itu Dimyati juga menyatakan, “Siswa

adalah subjek yang terlibat dala kegiatan belajar mengajar disekolah™*2.

Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi pembelajaran
yang tepat agar siswa dapat belajar secara efektif sehingga siswa dapat belajar
dengan baik, memahami materi pelajaran yang diberikan dan memperoleh hasil
belajar yang memuaskan.

Briggs dalam Sappaile menjelaskan “Hasil belajar adalah seluruh kecakapan
dan segala hal yang diperoleh melalui proses belajar mengajar di sekolah
yang dinyatakan dalam angka dan diukur dengan menggunakan tes hasil

belajar**.

10 Syparno A. Suhenah, Membangun Kompetensi Belajar (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Tingga
Departemen Pendidikan Nasional, 2000, hal. 2

! sappaile, “Pengaruh Metode Mengajar dan Ragam Tes terhadap Hasil Belajar Matematika dengan
Mengontrol Sikap Siswa. (Eksperimen pada Siswa Kelas 1 SMU Negeri DKI Jakarta)”. Dalam Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional,
2005.

12 Dimyati, Mudjiono Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006) hal. 7

3 bid., hal. 22

" Ibid.
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Sedangkan menurut William Burton yang dikutip Oemar Hamalik
mengatakan, “Hasil belajar adalah pola-pola, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan™®®.

Dalam bukunya yang berjudul Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi,
Martinis Yamin menjelaskan, “Hasil belajar dapat diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan, perubahan yang lebih baik dari
sebelumnya™®.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Howard Kingsley yang dikutip Nana Sudjana
membagi tiga macam hasil belajar, “Yakni keterampilan dan kebiasaan,
pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita, yang masing-masing dapat diisi
dengan bahan yang ditetakan dalam kurikulum sekolah™"".

Sedangkann menurut Roestiyah, agar hasil belajar seoptimal mungkin, maka
kegiatan belajar harus direncanakan™®.

Dengan dilakukannya belajar akan didapatkan hasil yang mencakup
perubahan-perubahan dalam diri seseorang, dimana semakin baik perubahan yang
ditunjukan, maka berarti hasil belajar yang diterima juga akan semakin baik.

Sedangkan menurut Christina Demaja W.S :

Hasil belajar merupakan gambaran tingkat penguasan siswa terhadap sasaran

belajar pada topik bahasan yang dieksperimenkan, yang diukur dengan

berdasarkan jumlah skor jawaban benar pada soal yang disusun sesuai dengan
sarana belajar™.

15 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2005), hal. 31

16 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta : Gaung Persada Press, 2004),
hal. 87

7 Nana Sudjana, loc. cit.
'8 Roestiyah NK, Masalah Pengajaran Sebagai Suatu System, (Jakarta, Rineka Cipta)

19 Chritina Demaja W.S., Pengaruh Bahan Ajar dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar: Jakarta, 30
mei 2004) hal. 1
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Menurut Perdi Karuru dalam jurnal pendidikan DEPDIKNAS, “Hasil belajar
yang diajar dengan pendekatan keterampilan proses dalam seting pembelajaran
kooperatif lebih baik dibanding pembelajaran yang tidak menggunakan
pembelajaran kooperatif”%.

Hasil belajar atau prestasi dalam kamus besar bahasa indonesia vyaitu:
penguasaan dan keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazim
ditunjukkan dengan nilai tes dan angka yang diberikan oleh guru?.

Sementara menurut Yasfir Effendi dalam buku S. Nasution mengemukakan
bahwa Hasil belajar atau prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai
seseorang dalam usaha belajarnya sebagaimana dinyatakan dengan nilai-nilai
rapornya”?.

Dari berbagai teori yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
meliputi segala sesuatu yang telah diperoleh siswa baik berupa ilmu pengetahuan,
dan pemahaman yang nyata dan potensial yang ditekankan pada ranah kognitif
yaitu pengetahuan dan pemahaman yang dinilai melalui proses evaluasi setelah
siswa tersebut melampaui proses belajar.

Ekonomi menurut Bambang Puji Raharjo, menjelaskan “Segala tindakan
manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya yang senantiasa dilandasi

9323

dengan prinsip ekonomi”<°,

Sedangkan menurut Nanang Fattah bahwa : “Ekonomi adalah suatu studi
tentang bagaimana manusia, baik secara perorangan maupun di dalam
kelompok masyarakatnya membuat keputusan dalam rangka mendayagunakan
sumber daya yang terbatas agar dapat menghasilkan berbagai bentuk

pendidikan dan pelatihan”?*.

20 perdy, karuru
21 Tim penyusun kamus besar pusat bahasa (Jakarta : Bumi Aksara)
22 5 Nasution, didakti asas-asas mengajar, ( Bandung , Jemmars ) hal 31

23 Bambang Puji Raharjo, Panduan Belajar Ekonomi (Yogyakarta: Primagama, 2005), hal. 13

' Nanang Fattah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006),
hal.18
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Thomas H. Jones yang dikutip Nanang Fattah dalam bukunya Ekonomi dan
Pembiayaan Pendidikan menyatakan bahwa, “Ekonomi merupakan suatu disiplin
yang berkenaan dengan efisien, pengalokasian sumber-sumber yang langka untuk
mencapai tingkat kepuasan yang setinggi-tingginya”?.

Paul A. Samuelson dalam Nanang Fattah mengemukakan bahwa :

Ekonomi dapat dipandang sebagai studi tentang produksi dan distribusi semua

sumber-sumber yang langka, baik dalam bentuk barang yang kongkret maupun

jasa atau barang yang bersifat abstrak dalam memenuhi kebutuhan setiap
individu dan kelompok dalam masyarakat®.

Dari batasan ilmu ekonomi di atas, bahwa ilmu ekonomi merupakan suatu
studi mengenai bagaimana cara manusia memenuhi kebutuhan materi yang
diperlukan. Selanjutnya bahwa di sekitar manusia itu terdapat sumber daya yang
mampu memenuhi kebutuhan, namun persediaan dan penyediaannya terbatas dan
habis, bahkan ada yang langka. Sementara itu, kebutuhan materi manusia

cenderung tidak terbatas dan ingin selalu mencapai kepuasan

Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memahami pelajaran yang
menunjukkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran ekonomi setelah

menjalani proses belajar dan dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai.

2. Metode Pembelajaran Berdasarkan Masalah

Belajar berdasarkan masalah (Problem Bassed Learning) yaitu suatu metode
pengajaran bagi siswa untuk meningkatkan cara berpikir siswa dan keterampilan
dalam memecahkan masalah, serta untuk memperoleh dan menambah pengetahuan

dari materi pelajaran. Dalam hal ini siswa terlibat dalam penyelidikan untuk

5 bid., hal 12
2 1hid., hal 12
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memecahan masalah, memahami dan menyelesaikan berbagai isi dari materi
pelajaran.

Penerapan metode pembelajaran berdasarkan masalah merupakan salah satu
bentuk upaya agar terjadi interaksi yang kondusif dan terjadi pemaknaan dan
pemahaman pembelajaran siswa secara nyata.

Se